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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kapitalisasi masyarakat miskin dalam 
penyalahgunaan bantuan kredit usaha rakyat. Penelitian ini dilakukan di Desa Rejoagung Kecamatan 
Kedungwaru. Kredit usaha rakyat merupakan program pemerintah yang berkaitan untuk mengentaskan 
kemiskinkan, dengan cara memberikan bantuan dana pinjaman kepada masyarakat miskin yang berguna 
untuk memulai atau mengembangkan usaha mereka (start up). Kapitalisasi disini mengacu pada 
pemanfaatan situasi masyarakat miskin sebagai alat untuk mendapatkan keuntungan atau manfaat 
pribadi, seperti mengumpulkan kekayaan atau keuntungan secara tidak adil. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Sumber data diperoleh melalui sumber data 
primer dan data sekunder, sedangkan teknik dan pengumpulan data menggunakan wawancara, dan 
observasi. Analisis data penelitian ini menggunakan model Miles dan Hubermas dengan tahap reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini yaitu adanya penyebab 
kapitalisasi penyalahgunaan bantuan kredit usaha rakyat oleh masyarakat miskin di Desa Rejoagung, 
dipergunakan untuk pemenuhan kebutuhan primer dalam rumah tangga, dan juga terdapat tekanan yang 
menjadi penyebab terjadinya penyalahgunaan seperti ketidakstabilan keuangan dan ketidakpastian 
pekerjaan.  
 

Kata Kunci: Kapitalisasi, Mayarakat Miskin, Penyalahgunaan, KUR 
 
Abstract 
This study aims to determine how the capitalization of the poor in misuse of people's business credit 
assistance. This research was conducted in Rejoagung Village, Kedungwaru District. People's business credit 
is a government program related to alleviating poverty, by providing loan assistance to the poor that is 
useful for starting or developing their businesses (start up). Capitalization here refers to the utilization of the 
situation of the poor as a tool for personal gain or benefit, such as accumulating wealth or profit unfairly. 
This research uses qualitative research methods with a case study approach. Data sources are obtained 
through primary data sources and secondary data, while techniques and data collection use interviews, and 
observations. Data analysis of this study used the Miles and Hubermas model with stages of data reduction, 
data presentation, and conclusions. The result of this study is that there are causes of capitalization misuse of 
people's business credit assistance by poor people in Rejoagung Village, used to meet primary needs in the 
household, and there are also pressures that cause abuse such as financial instability and job uncertainty. 
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PENDAHULUAN  

Kemiskinan merupakan permasalahan sosial yang menjadi sumber utama kekurangan 

bagi setiap orang untuk melakukan aktivitas disegala bidang kehidupannya (Muhammad, 2022).  

Lebih lanjut lagi Bappenas (Badan Perencanaan Pembangunan Nasional) mendefinisikan 

kemiskinan ialah kondisi dimana seseorang atau sekelompok orang, laki-laki dan perempuan 

yang tidak mampu dalam memenuhi hak-hak dasar mereka guna mempertahankan dan 

mengembangkan kehidupan yang bermatabat, hak-hak dasar tersebut meliputi: pemenuhan 

kebutuhan sandang, pangan, pendidikan, pekerjaan, kesehatan, air bersih, sumber daya alam, 

lingkungan hidup, serta rasa aman dari ancaman atau perlakuan tindak kekerasan (Erwan, 

2019).  Terkadang ada kalanya suatu kemiskinan harus benar-benar terjadi karena disebabkan 

adanya suatu kondisi yang memaksa seseorang untuk miskin semisal terjadi krisis ekonomi, 

juga gaya hidup dan budaya yang menjadi penyebab masyarakat itu menjadi miskin (Intan, 

2018). 

Tingkat Kemiskinan di Tulungagung tahun 2020 berjumlah 76,40 ribu jiwa dan pada 

tahun 2021 meningkat mencapai 78,59 ribu jiwa, jumlah ini bertambah sebesar 2,19 ribu jiwa 

apabila dibandingkan dengan kondisi kemiskinan pada tahun sebelumnya (BPS Tulungagung, 

2021). Adapun wilayah perdesaan sejauh ini masih menjadi penyumbang jumlah kemiskinan 

terbesar, pada maret 2020 tingkat kemiskinan di perdesaan di Indonesia mencapai 12,82 

persen, dan dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir kemiskinan perdesaan rata-rata hanya 

berkurang 0,29 persen setiap tahunnya (Arya, 2022). Jika mengacu pada RPJMD Kabupaten 

Tulungagung tahun 2018-2023, berdasarkan Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) tahun 

2022 Desa Rejoagung yang masuk pada Kecamatan Kedungwaru tercatat dengan jumlah 

penduduk miskin berkisar 578 penduduk, secara teknis  penduduk dapat dinyatakan sebagai 

miskin apabila memiliki pengeluaran perkapita setara 358.233 rupiah perkapita atau perbulan. 

Berdasarkan uraian diatas, berdasarkan data observasi langsung dari kantor desa di 

dusun Rejoagung, kondisi perekonomian masyarakat di Desa Rejoagung dengan kapitalisasi 

kemiskinan 578 jiwa,  apabila dilihat dari data pengguna KUR pada tahun 2022 terdapat 

masyarakat miskin yang mendapat bantuan KUR berjumlah 232 penerima bantuan KUR, 

masyarakat mengajukan bantuan KUR diantara lain digunakan untuk mendirikan usaha mikro 

kecil menengah (UMKM) seperti, perdagangan, pertanian, dan peternakan. Indeks data 

kemiskinan ini bisa digunakan pemerintah sebagai basis data dalam mengimplementasikan KUR 

karena salah satu permasalahan dalam mengimplementasikan KUR adalah kurangnya pada data 

masyarakat miskin dan data usaha mikro kecil menengah (Syahrir, 2019). 

Pada umumnya, persoalan yang dihadapi masyarakat miskin untuk mendirikan UMKM 

apalagi usaha pemula (start up) adalah susah dalam melngaksels kreldit atau pelmbiayaan kel 

lelmbaga keluangan, kelhadiran KUR ini melrupakan inisiasi pelmelrintah guna melngatasi masalah 

telrselbut (Lila, 2018). Program KUR ini lahir selbagai relspon dari intruksi prelsideln No. 6 tahun 

2007 telntang kelbijkan pelrcelpatan pelngelmbangan selktor rill dan pelmbelrdayaan usaha mikro, 

kelcil, dan melnelngah khususnya bidang relformasi (Roza, 2019). Program KUR belrkaitan khusus 

delngan program pelngelntasan kelmiskinan yang diharapkan dapat melningkatkan pelndapatan 

masyarakat miskin, pelmelrintah melngelluarkan program Kreldit Usaha Rakyat, dimana program 

ini rellativel belrmanfaat bagi masyarakat miskin untuk melngelmbangkan usaha mikro kelcil 

melnelngah, sellain itu KUR suksels melnjadi implelmelntasi financial inclusion di Indonelsia yang 

melndapat aprelsiasi masyarakat intelrnasional dan diadopsi melnjadi belst practisel 

pelnanggulangan kelmiskinan di nelgara-nelgara belrkelmbang (Bappedakulonprogokab go.id, 

2023). 
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KUR ini dibelrikan mellalui pelnyaluran bank selbagai krelditur atau selbagai pelnyeldia dana 

untuk masyarakat miskin melndirikan usaha selndiri teltapi masih dalam skala mikro, kelcil, 

melnelngah. Karelna bantuan KUR telrmasuk dari bagian program kelrja pelmelrintah maka 

pelnyaluran bantuan KUR ini pada umumnya dilakukan olelh bank milik nelgara selpelrti Bank 

Rakyat Indonelsia (BRI) (Khalid, 2020). Bantuan kreldit usaha rakyat sellain melmbantu dalam 

pelnanggulangan kelmiskinan, KUR diharapkan agar bisa melningkatkan kelmampuan selrta modal 

manusia dan modal sosial masyarakat miskin. Selpelrti salah satu contohnya yaitu pelntingnya 

upaya untuk melmbantu masyarakat miskin dalam melngawali (start up) usaha mikro kelcil dan 

melnelngah yang mampu melmbelrikan kontribusi untuk pelrtumbumbuhan elkonomi masyarakat 

(Roza, 2021). Bantuan kreldit usaha rakyat tidak sellalu belrjalan lancar delngan apa yang 

dimaksud dalam program pelmelrintah, banyak pelrsoalan-pelrsoalan dalam masyarakat yang 

melmbuat bantuan KUR tidak melncapai tujuan selbagaimana melstinya yang mungkin melngarah 

pada kapitalisasi masyarakat miskin. Kapitalisasi disini melngacu pada pelmanfaatan situasi 

masyarakat miskin selbagai alat untuk melndapatkan keluntungan atau  manfaat pribadi, selpelrti 

melngumpulkan kelkayaan atau keluntungan selcara tidak adil atau digunakan untuk kelpelrluan 

lainnya selpelrti kelbutuhan melndelsak dan kelbutuhan selkarang yang melnjadikan tolak ukur 

masyarakat melnggunakan bantuan KUR telrlelbih dahulu. Kelbutuhan melndelsak melrupakan 

kelbutuhan manusia yang selbelnarnya tidak direlncanakan akan teltapi harus selgelra dipelnuhi. 

Seldangkan kelbutuhan selkarang ialah kelbutuhan yang pelmelnuhannya tidak bisa ditunda dahulu 

atau harus di pelnuhi saat kelbutuhan itu dirasakan.  

Dalam jurnal pelnellitian selbellumnya yang dilakukan olelh Ilmiati Iztihar pada tahun 2019 

delngan judul “Analisis Pelngaruh Kreldit Usaha Rakyat Telrhadap Pelnanggulangan Kelmiskinan, 

Pelngelmbangan Usaha Kelcil dan Pelrelkonomian di Indonelsia”. Dimana hasil pelnellitiannya 

melnjellaskan Kreldit Usaha Rakyat dianggap belrdampak positif dapat melmbelrikan atau 

belrpelngaruh telrhadap pelmbelrdayaan UMKM  selhingga dapat dijadikan kelselmpatan untuk 

melningkatkan kelselmpatan kelrja, pelndapatan UMKM, melngelmbangkan usaha, dan melnurunkan 

tingkat kelmiskinan. Beldasarkan hasil pelnellitian telrselbut seltellah melnelriman bantuan KUR 

kinelrja usaha UMKM dapat melningkatkan aselt produktif dan mampu melnciptakan kelselmpatan 

kelrja (Ilmiati, 2019). 

Keldua telrdapat pelnellitian yang dilakukan olelh Maria Ulfa dan Mohammad Mulyadi pada 

tahun 2020 delngan judul “Analisis Dampak Kreldit Usaha Rakyat pada Selktor Usaha Mikro 

telrhadap Pelnanggulangan Kelmiskinan di Kota Makassar”. Hasil pelnellitian telrselbut melnjellaskan 

bahwa pelmbelrdayaan masyarakat bisa mellalui pelngelmbangan usaha mikro dan akan bisa 

melnjadi suatu instrumelnt dalam pelnanggulangan kelmiskinan. Pelngelmbangan usaha mikro 

tidak akan bisa belrjalan delngan selndirinya, maka dari itu butuh melndapat dukungan dari 

pelmelrintah. Adapun salah satu belntuk dukungan dari pelmelrintah ialah kreldit usaha rakyat 

yang sampai saat ini pun masih belrjalan, KUR melmiliki dampak positif telrhadap pelngelmbangan 

usaha mikro di kota Makassar dan pelmgelmbangan usaha mikro melmiliki dampak positif dalam 

pelnanggulangan kelmiskinan (Maria, 2020). 

Sellanjutnya telrdapat hasil pelnellitian selbellumnya yang dilakukan olelh Ni Kadelk Sriwati 

pada tahun 2022 delngan judul “Sosialisasi Pelmanfaatan Dana Kreldit Usaha Rakyat (KUR) untuk 

Pelngelmbangan UMKM di Delsa Toini Kelcamatan Poso Pelsisir”. Hasil pelnellitian telrselbut 

melnjellaskan bahwa dana kreldit usaha rakyat bisa melnjadi salah satu pilihan untuk masyarakat 

guna melngatasi problelm masalah modal untuk para pelndiri usaha yang ada di Delsa Toini 

Kelcamatan Poso Pelsisir Kabupateln Poso agar dapat melngelmbangkan usahanya, dan agar dapat 

melningkatkan  kelseljahtelraan bagi pelngusaha kelcil dan melnelngah, karelna melmpunyai 

kontribusi dan pelran yang pelnting telrhada pelrkonomian di Indonelsia (Kadek, 2022). 
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Selbagaimana telrlihat dari pelnellitian telrdahulu di atas sama-sama melmbahas melngelnai 

bantuan Kreldit Usaha Rakyat (KUR). Telntunya telrdapat pelrbeldaan, sellain fokus pelrmasalahan 

yang belrbelda juga telrdapat pelrbeldaan yang lainnya. Selpelrti pada pelnellitian Ilmiati Iztihar 

melnggunakan meltodel kuantitatif, seldangkan pelnellitian ini melnggunakan meltodel kualitatif. Jika 

pelnellitian yang ditulis olelh Maria Ulfa dan Mohammad Mulyadi melnggunakan telori kelmiskinan 

budaya (cultural porvelty), seldangkan pelnellitian ini melnggunakan telori anomiel. Sellanjutnya 

jurnal pelnellitian yang ditulis olelh Ni Kadelk Sriwati melnggunakan pelndelkatan felnomelnologi, 

seldangkan pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan studi kasus. Olelh karelna itu, pada pelnellitian 

telrdahulu pelnelliti bellum melnelmukan pelnellitian yang melnjellaskan selcara telrpelrinci telntang 

kapitalisasi masyarakat miskin dalam pelnyalahgunaan bantuan kreldit usaha rakyat di Delsa 

Reljoagung Kelcamatan Keldungwaru Tulungagung, selhingga nantinya akan banyak telrjadi 

pelrbeldaan. 

Belrdasarkan dari pelnjellasan di atas pelnellitian ini melnarik untuk ditelliti karelna adanya 

indikasi masyarakat miskin yang melnyalahgunakan bantuan kreldit usaha rakyat. Bantuan KUR 

ini melrupakan salah satu program dari pelmelrintah untuk pelnanggulangan kelmiskinan. Adapun 

manfaat dari pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan pelmahaman yang lelbih melndalam 

telrhadap masyarakat miskin akan pelmanfaatan pelnggunaan bantuan KUR dari pelmelrintah, dan 

di harapkan mampu melmbangun selrta melngelmbangkan usaha yang selbagaimana maksud dari 

program KUR ini. 

METODE 

Jelnis Pelnellitian ini melnggunakan meltodel kualitatif. Meltodel pelnellitian kualitatif 

melrupakan meltodel pelnellitian yang proseldur pelnellitiannya melnghasilkan data delskritif selpelrti 

belrupa kata-kata telrtulis atau lisan pelrilaku yang diamati dan pelrkataan dari orang-orang 

(Farida, 2022). Sellanjutnya, pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan studi kasus dimana pelnelliti 

selcara melndalam melngumpulkan informasi yang lelngkap melnggunakan proseldur pelngumpulan 

data belrdasarkan waktu yang tellah ditelntukan (Ahmad, 2020). Pelnellitian ini dilakukan pada 26 

Felbruari 2023. Lokasi pelnellitian ini belrada di Delsa Reljoagung Kelcamatan Keldungwaru 

Kabupateln Tulungagung Provinsi Jawa Timur delngan subjelk pelnellitian masyarakat miskin yang 

melnggunakan bantuan KUR (Kreldit Usaha Rakyat). Proposisi atau dugaan selmelntara pelnellitian 

ini bahwasannya telrdapat masyarakat miskin yang melndapat bantuan KUR dari pelmelrintah 

akan teltapi tidak dipelrgunakan selbagaimana melstinya. Pada pelnellitian ini melnggunakan telknik 

pelngumpulan data belrupa obselrvasi, selrta wawancara selcara melndalam. Obselrvasi pada 

pelnellitian ini dilakukan olelh pelnelliti pada saat selbellum mellakukan wawancara telrhadap 

narasumbelr delngan melndapatkan data-data pelngguna bantuan KUR di Delsa Reljoagung. 

Wawancara dalam pelnellitian ini dilakukan mellalui pelrcakapan kelpada pelngguna bantuan KUR 

delngan cara melmbelrikan pelrtanyaan kelpada narasumbelr telrkait topik yang akan di telliti. 

Narasumbelr utama dalam pelnellitian ini adalah masyarakat miskin yang melndapat 

bantuan KUR. Belrdasarkan data yang dipelrolelh dari kantor Delsa Reljoagung Kelcamatan 

Keldungwaru telrdapat 578 masyarakat miskin, dan dari hasil yang masuk dalam catatan kantor 

Delsa Reljoagung pada tahun 2022 telrdapat 232 orang yang melndapatkan bantuan KUR di Delsa 

Reljoagung Kelcamatan Keldungwaru, untuk melndapatkan sampell yang telpat, maka pelnelliti 

melnggunakan telknik purposivel sampling didasarkan pada jumlah masyarakat miskin, dan orang 

yang melndapat bantuan KUR. Seperti hasil pengamatan observasi, kriteria khusus pengguna 

KUR untuk di wawancarai di ambil 5 orang sebagai narasumber, adapun kriteria yang diambil 

yaitu berdasarkan dari lokasi masyarakat terdekat, memiliki usaha, rekomendasi dari staf balai 

desa Rejoagung, dan masuk dalam data masyarakat miskin sebagai penerima KUR Desa 

Rejoagung. Telknik purposivel sampling melrupakan pelngambilan sampell yang dilakukan selsuai 
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delngan pelrsyaratan sampell yang dipelrlukan, pelngambilan sampell telrselbut dilakukan selcara 

selngaja delngan cara melngambil sampell telrtelntu saja yang melmiliki karaktelristik, ciri, kritelria, 

atau sifat telrtelntu. Delngan purposivel sampling diharapkan kritelria sampell yang dipelrolelh 

belnar-belnar selsuai pelnellitian yang akan dijalankan. pelnellitian ini melnggunakan meltodel 

analisis yang dikelmbangkan olelh Milels dan Hubelrman, diantaranya pelngumpulan data, relduksi 

data, pelnyajian data selrta pelnarikan kelsimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Kapitalisasi Masyarakat 

Kapitalismel melrupakan suatu cara melngadakan produksi, yang dimana dalam sistelm 

kapitalismel selorang masyarakat melngadakan produksi tidak hanya untuk melmelnuhi kelbutuhan 

teltapi delngan tujuan melncari laba (Amariati, 2007). Konselp kapitalismel melnurut Karl Max 

dijadikan sebagai corak atau introduksi oleh golongan kapitalis, adapun corak yang disadari oleh 

kaum kapitalis yaitu dimotivasi oleh pemikiran pola ekonomi dalam rangka menumpuk 

kekayaan. Kapitalisme merupakan suatu formasi masyarakat kelas dan distrukturasikan dengan 

aturan eksklusif, yang mana manusia di konfigurasi untuk pabrikasi dalam kebutuhan hidupnya 

(Priscila, 2021). Fenomena yang menarik saat ini adalah masalah yang berkaitan dengan 

pemenuhan kebutuhan material, hal ini sering kali menjadi sesuatu faktor yang menonjol dalam 

kehidupan bermasyarakat dan akan lebih kompleks lagi seiring perkembangan dan 

pertumbuhan kehidupan masyarakat. Hampir dapat dipastikan bahwa pemilikan yang menonjol 

terhadap kekayaan material di samping faktor fungsi, kharisma, keturunan, selalu membawa 

pemiliknya kepada penerimaan status sosial tertentu. Dengan demikian tidak mengherankan 

kalau sejarah kehidupan manusia selalu diwarnai oleh persaingan yang ketat dalam lingkup 

persoalan ini (Kambali, 2020). Seperti hasil wawancara dari informan SH kapitalisasi dalam hal 

ini : 

“Kemarin saya mengajukan KUR digunakan untuk usaha peternakan, tetapi waktu itu ada 

kebutuhan ekonomi mendadak dan penting jadi uang nya dipakai dahulu untuk kebutuhan itu jadi 

sekarang ya uang KUR sudah habis”. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dijelaskan kapitalisasi disini mengacu pada 

pemenuhan kekayaan pribadi yang terjadi pada masyarakat miskin sebagai penerima bantuan 

KUR di Desa Rejoagung, masyarakat miskin menggunakan bantuan KUR tersebut guna 

memenuhi kebutuhan ekonomi nya yang dianggap lebih penting. Yang dimana seharusnya 

bantuan KUR ditujukan untuk memulai atau mengembangkan usaha mereka. Hal ini 

mencerminkan praktik yang merugikan tujuan asli dari bantuan KUR, yang seharusnya 

dipergunakan untuk meningkatkan kesejahteraan dan memperkuat ekonomi masyarakat miskin 

melalui pembangunan usaha. 

Ketika mengevaluasi kapitalisasi yang terjadi di masyarakat miskin di Desa Rejoagung, ada 

beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan seperti halnya faktor usaha, ekonomi, dan 

pendapatan. Penting untuk di catat bahwa kapitalisasi sendiri cenderung berkaitan dengan 

akumulasi modal atau kekayaan dalam suatu sistem ekonomi. Namun dalam konteks 

masyarakat miskin di Desa Rejoagung, kapitalisasi memiliki konotasi yang berbeda. Berikut ada 

beberapa tolak ukur yang dapat digunakan untuk mengevaluasi kapitalisasi masyarakat miskin 

di desa Rejoagung. 

 

 

1. Aset Produktif 
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Pembahasan ini lebih melihat jenis aset produktif yang dimiliki oleh masyarakat miskin di 

Desa Rejoagung supaya bisa memberikan gambaran tentang tingkat kapitalisasi. Aset produktif 

seperti lahan pertanian, peternakan, atau usaha-usaha yang dapat meningkatkan potensi 

penghasilan dan kesejahteraan ekonomi bagi masyarakat miskin di Desa Rejoagung. Tolak ukur 

aset ini digunakan untuk melihat bahwa minimnya aset atau penghasilan yang dimiliki 

masyarakat miskin membuat mereka susah untuk keluar dari jeratan kemiskinan. Berdasarkan 

hasil pengamatan dan wawancara peneliti ke beberapa masyarakat miskin di Desa Rejoagung 

yang mengajukan bantuan KUR untuk atau dipergunakan membangung aset usaha. 

Tabel 1. Masyarakat Yang Mengajukan KUR 
Nama Jenis usaha Status Hasil 

Ibu Sulikah Warung nasi pecel Masih ada 40.000/hari 
Ibu Siti Fatimah Toko sembako Tidak ada - 
Bapak Samsul Hadi Peternakan  Tidak ada - 
Ibuk Elli Dagang Pop ice Masih ada 35.000/hari 
Bapak Mansur Toko sembako  Masih ada 60.000/hari 

 

Dari tabel hasil observasi dan wawancara di atas dapat diketahui bahwa aset usaha yang 

dimiliki oleh masyarakat miskin di Desa Rejoagung Kedungwaru tidak selalu berjalan dengan 

lancar ada yang masih berjalan usahanya ada juga yang sudah tidak berjalan usahanya. 

Meskipun hasil dari usaha yang diperoleh tidak banyak dan tidak selalu setiap harinya pasti ada 

pembeli, namun hasil tersebut dapat menambah pemasukan keuangan sedikit demi sedikit bagi 

masyarakat miskin di Desa Rejoagung Kedungwaru.Ide pembangunan aset usaha ini mencoba 

untuk melengkapi strategi pengurangan kemiskinan yang ada, bertujuan untuk benar-benar 

mengentaskan kemiskinan yang difokuskan kearah pengembangan aset ekonomi produktif bagi 

masyarakat miskin. Sebagaimana halnya program pemerintah microfinance memberi atau 

mendanai bantuan pinjaman seperti Kredit Usaha Rakyat (KUR) dimana pemberian kredit ini 

berguna untuk mengembangkan usaha masyarakat miskin. 

2. Akses ke Pembiayaan 

Ketersediaan akses yang memamadai ke pembiayaan, seperti halnya bantuan pinjaman 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) juga dapat mempengaruhi kapitalisasi masyarakat miskin di Desa 

Rejoagung. Jika masyarakat miskin memiliki akses yang lebih baik ke sumber pembiayaan 

mereka akan lebih dapat mengembangkan usaha mereka, atau meningkatkan modal mereka 

secara keseluruhan. Seperti hasil wawancara peneliti ke salah satu masyarakat miskin yang 

mendapat bantuan KUR. 

“Kemarin saya mendapat pinjaman KUR berjumlah 15 juta, alhamdullilah dapat 

dijadikan sebagai modal usaha jualan nasi pecel dan  juga untuk hari-hari”  

Pada pernyataan di atas dapat dijelaskan bahwa pemberian pinjaman modal usaha KUR 

tersebut sangat bermanfaat bagi masyarakat miskin untuk modal usaha berjualan nasi pecel dan 

juga untuk memenuhi kehidupan sehari-hari. Ketersediaan mendapatkan pinjaman KUR senilai 

15 juta membantu masyarakat miskin di Desa Rejoagung meningkatkan kapitalisasi mereka 

dengan memperoleh akses dari hasil modal usaha tersebut. Kegiatan dalam memperoleh 

kepemilikan, mencari keuntungan, dan usaha bebas kaitannya dalam produksi dalam pasar 

merupakan tindakan yang umumnya dilakukan oleh sekelompok manusia atau yang biasa 

disebut masyarakat untuk memenuhi kebutuhan sehari-sehari. Berbagai bentuk kegiatan 

tersebut tidak hanya sebagai gejala ekonomi, akan tetapi menunjukkan adanya perhitungan 

rasional atas kapital yang merupakan pertanda paling umum adanya kapitalisme (Andreski, 

1989). Selain itu maksud kapitalisasi disini juga mengacu pada pemanfaatan situasi masyarakat 
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miskin yang dijadikan sebagai alat guna mendapatkan manfaat secara tidak adil demi 

mendapatkan kekayaan. 

“Iya KUR itu ada bunga nya dari bank yang memberi bantuan pinjaman, apalagi kalau 

terlambat membayar gitu juga ada dendanya sekitar satu persen dari jumlah cicilan. 

Sebenarnya sayang sekali membayar bunga, tapi akhirnya ya tetap harus di bayar. 

Kalau wakktu itu tidak memerlukan uang mungkin tidak  akan mengajukan pinjaman 

KUR.” 

Dari pernyataan tersebut dapat dijelaskan bahwasannya, bank yang memberi atau sebagai 

penyalur pinjaman Kredit Usaha Rakyat (KUR) sebagai kapitalis pemilik modal yang memiliki 

tujuan meraih keuntungan dengan cara memberi pinjaman terdapat suku bunga nya, terlebih 

jika terlambat membayar juga terdapat denda satu persen dari jumlah cicilan. Disini kapitalisme 

menghubungkan antara bantuan pinjaman dan suku bunga sehingga para masyarakat miskin 

tampak senang dengan mendapat bantuan pinjaman tersebut.  

b. Penyalahgunaan Bantuan Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Landasan Opelrasional KUR ada pada Intruksi Prelsideln Nomor 5 Tahun 2008 te lntang 

fokus program e lkonomi tahun 2008-2009 untuk me lnjamin implelmelntasi atau pelrcelpatan 

pellaksaan KUR dan nota ke lselpelmahaman belrsama antara delpartelmeln telknis, pelrbankan, dan 

pelrusahaan pelnjamin. KUR telrmasuk salah satu program pelmelrintah pada tahun 2007 yang 

melmiliki tujuan dalam pelnanggulangan kelmiskinan delngan belrbasis kelpada pelmbelrdayaan 

usaha elkonomi mikro, kelcil, dan melnelngah, yang sangat me lmbantu gelrak laju pelrelkonomian 

mikro telrutama melningkatkan pelndapatan masyarakat miskin dan relntan miskin. Se lpelrti hasil 

wawancara pada Informan S selbagai salah satu pe lngguna atau yang melndapat bantuan KUR di 

Delsa Reljoagung Keldungwaru melngungkapkan bahwasannya: 

”Ya saya sangat telrbantu delngan adanya program pelmelrintah ini karelna kalangan 
miskin dapat dibelrikan aksels untuk bisa melngelmbangkan usaha nya selcara produktif 
sellain itu hasil bantuan pinjaman KUR ini juga bisa dipelrgunakan untuk melmelnuhi 
atau melnutupi kelbutuhan lainnya“. 

Dapat dijellaskan dari hasil wawancara di atas bahwasannya masyarakat miskin 

telrbantu delngan adanya program bantuan pinjaman KUR dari pe lmelrintah, teltapi tidak se lcara 

kelselluruhan hasil dari melndapat bantuan pinjaman KUR ini dipelrgunakan untuk melmbangun 

usaha selbagaimana melstinya, yang pada notabelnnya maksud bantuan KUR ini dipe lrgunakan 

untuk melmbangun dan melngelmbangkan usaha bagi masyarakat miskin de lmi melningkatkan 

pelndapatan, dari sinilah dapat dilihat te lrdapat sistelm pelnyalahgunaan atau pe lnyimpangan 

dalam melngimplelmelntasikan bantuan KUR. Te lrjadinya pelnyimpangan atau pe lnyalahgunaan 

bantuan KUR olelh masyarakat miskin di delsa Reljoagung Keldungwaru, melnurut Robelrt K 

Melrton diklasifikan melnjadi 3 faktor, faktor pelrtama keltidakselimbangan nilai dalam 

masyarakat, faktor ke ldua struktur sosial, dan faktor ke ltiga telkanan. 

1. Ketidakseimbangan Nilai dan Norma dalam Masyarakat 

Tindakan manusia tidak sellamanya selsuai delngan nilai yang be lrlaku dalam masyarakat, 

adakalanya telrjadi pelnyimpangan te lrhadap nilai dalam masyarakat, pe lnyimpangan dalam nilai 

masyarakat diselbut delviasi (delviation), seldangankan pellaku atau individu yang mellakukan 

pelnyimpangan diselbut delvian (delviant). Nilai sosial melrupakan rangkaian dari konse lpsi abstrak 

yang ada pada alam pikiran se lbagian belsar masyarakat te lntang melngelnai apa yang baik dan 

buruk, selrta norma itu yang melngatur kelgiatan manusia guna melncapai cita-cita telrselbut. 

Apabila telrjadi keltidakselimbangan nilai dan norma atau tidak telrdapat kelsellarasan antara 
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aspirasi delngan saluran yang tujuannya ialah untuk me lncapai cita-cita telrselbut. 

Keltidakselimbangan nilai dan norma dalam masyarakat miskin dapat me lncelrminkan pelrbeldaan 

pandangan dan prioritas yang ada pada anggota masyarakat telrselbut. Adapun belntuk faktor 

yang melnyelbabkan keltidakselimbangan nilai dan norma dalam masyarakat miskin yaitu selpelrti 

keltidakadilan sosial dan gaya hidup konsumtif. 

a. Keltidakadilan Sosial  

 Keltidakselimbangan nilai dan norma dapat muncul akibat keltidakadilan sosial yang ada 

dalam masyarakat miskin. Keltidakadilan melrupakan hasil se lbuah kontruksi sosial dan kultural 

yang akan bisa telrjadi mellalui suatu prose ls sosialisasi dapun pelnguatannya selcara struktural 

maupun kultural. Salah satu be lntuk keltidakadilan bisa se lpelrti adanya stelrelotypel nelgatif telntang 

masyarakat miskin yang dapat melnyelbabkan diskriminasi sosial dan pelngelkangan bagi melrelka. 

Felnomelna kellam telrselbut daoat mellahirkan konfigurasi dalam tatanan sosial yang akan 

melmpromosikan kellompok yang tidak melmiliki kelunggulan kompratif dan kompeltitif yang 

masuk dalam bagian ke llompok telrtelkan karelna telrsubordinasi dan telrdelkriminasi. Matsumo 

mellihat bahwa stelrelotypel selbagai prasangka atau kelinginan melmbelrikan pelnilaian kelpada 

orang lain yang didasarkan pada kelanggotaan kellompok sosial se lselorang. Ini dapat belrdampak 

pada harga diri dan pelrselpsi diri yang relndah pada masyarakat miskin. Selpelrti halnya belntuk 

stelrelotypel yang dirasakan masyarakat miskin di Delsa Reljoagung selbagai pelnelrima bantuan 

KUR ibu Sulikah  yang selringkali di gosipkan atau dibicarakan di bellakang delngan selsama 

teltangganya, dipandang melmiliki anak banyak dan masih melmelrlukan biaya selkolah selmua 

bellum ada yang belkelrja selrta melmiliki hutang uang dimana-mana dan digosipkan banyak 

belrgaya. Pandangan nelgatif teltangga inilah yang se lring melmbuat pelrasaan bu Sulikah sakit hati. 

Melnurutnya teltangga hanya bisa belrkomelntar nelgatif karelna melrelka tidak melrasakan selrta 

melnjalaninya dan juga tidak bisa melmbantu. Dalam hal ini masyarakat miskin yang belrjuang 

untuk melmpelrbaiki taraf ke lhidupannya bukanlah selselorang pelminta-minta atau pelngelmis. 

Jikalau masyarakat miskin melndapatkan bantuan dari pe lmelrintah selpelrti halnya KUR itu 

dikarelnakan melrelka melmang belrkelnan atau belrhak untuk melndapatkannya.  

 
b. Kebutuhan Primer Masyarakat Miskin  

Kelbutuhan primelr kelluarga juga selring melnjadi motif se lselorang masyarakat mellakukan 

tindakan pelnyimpangan guna melmelnuhi kelbutuhan telrselbut (Ulmasruh, 2020). Hasil 

pelndapatan tidak selbelrapa atau pelndapatan yang lelbih kelcil dari pada pe lngelluaran untuk 

kelbutuhan selhari-selhari telrkadang melmbuat orang be lrbuat pintas untuk me lnutupi 

kelbutuhannya. Keltika pelnelliti belrtanya kelpada pelngguna bantuan KUR maksud daripada 

kelbutuhan lainnya itu selpelrti apa .  

”Informan melnjellaskan maksud kelbutuhan lainnya yaitu ke lbutuhan selpelrti 

melncukupi elkonomi kelluarga, melmbiayai atau melmbayar spp selkolah anak, 

melmbelli motor, parabot rumah tangga,  dan melmbayar hutang.” 

Pelrnyataan dari informan EL telrselbut dapat dijellaskan bahwa kelbutuhan masyarakat 

miskin di Delsa Reljoagung yang ce lndelrung banyak untuk melncukupi kelbutuhan elkonomi 

kelluarganya. Adapun guna melncukupi kelbutuhan primelr selpelrti melncukupi elkonomi kelluarga, 

melmbiayai spp selkolah anak, melmbelli motor, parabot rumah tangga, dan melmbayar hutang.   

Alhasil masyarakat miskin melnggunakan pinjaman dana KUR telrlelbih dahulu tanpa 

melmpelrtimbangkan delngan baik dan matang. Dapat pula dilihat pada situasi ini, masyarakat 

miskin di delsa Reljoagung Keldungwaru selakan kurang melmpelrdulikan atau melmpelrhatikan 
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cara melngellola dana bantuan pinjaman KUR delngan baik dan se lsuai tujuan kare lna telrdapat 

adanya kelbutuhan yang melndorong masyarakat mellakukan pelnyalahgunaan bantuan KUR. 

2. Struktur Sosial 

Struktur sosial melrupakan suatu gagasan te lntang kelsatuan hidup belrsama dalam suatu 

masyarakat. Be lntuk struktur sosial dalam masyarakat miskin di Delsa Reljoagung yang telrkait 

delngan pelnelrimaan dan pelnggunaan bantuan KUR dapat melmpelngaruhi telrjadinya tindakan 

pelnyimpangan atau pe lnyalahgunaan bantuan KUR te lrselbut yaitu se lpelrti kurangnya 

pelngawasan dan diskriminasi. 

a. Kurangnya Pengawasan  

Melnurut informan SH selbagai masyarakat miskin yang melndapat bantuan pinjaman KUR, 

pelrsyaratan pelngajuan KUR cukup mudah selpelrti minimal usia 21 tahun, usaha te llah belrjalan 6 

bulan, dan bagi pellaku UMKM bisa melngajukan tanpa syarat pada tahap awal te lrdapat 

pelmbinaan delngan pelngarahan bantuan pinjaman KUR yang belrtujuan untuk modal usaha. 

Belgitu seltellah dana dicairkan dari pihak bank dan diselrahkan kel pelnelrima, melnurutnya tidak 

ada lagi pelngawasan keltat dari pihak pe lmelrintah atau bank se lbagai pelnyeldia dana, yang 

telrpelnting melmbayar angsuran bisa telpat waktu pasti tidak akan ada pelngawasan atau te lror 

dari pihak bank. Tanpa pe lngawasan yang melmadai, pelnelrima bantuan KUR bisa saja 

melmanfaatkan bantuan telrselbut untuk kelpelntingan atau kelbutuhan pribadi untuk 

melndapatkan manfaat baginya. Keltika tidak ada melkanismel yang melmadai untuk melmelriksa 

atau melmantau pelnggunaan telrselbut, masyarakat yang tidak melmelnuhi syarat atau tidak 

melmbutuhkannya selpelnuhnya bisa melndapatkan bantuan telrselbut. 

b. Diskriminasi  

Selpelrti pada hasil wawancara yang sudah di jellaskan selbellumnya, masyarakat miskin di 

Delsa Reljoagung tidak me lmiliki dukungan sosial dan elkonomi yang melmadai selpelrti halnya 

belntuk tuntutan elkonomi, adanya tuntutan kelbutuhan elkonomi yang melmbuat masyarakat 

miskin kurang melmanfaatkan bantuan KUR delngan belnar. Selpelrti diskriminasi yang dirasakan 

informan “S” masyarakat miskin di Delsa Reljoagung belrbelntuk velrbal yang ditandai de lngan 

adanya tindak tutur ke lkelrasan langsung yang be lrwujud dalam fitnah dan gosip, stigmatisasi 

atau pelmbelrian ciri nelgatif pada pribadi kellompok masyarakat miskin, dan tindak tutur 

kelkelrasan selcara langsung. 

Dalam analisis struktur fungsional Melrton melmpelrkelnalkan konselp fungsi manife ls 

(intelndeld) dan fungsi lateln (unintelndeld). Fungsi manifels melrupakan konselkuelnsi objelktif yang 

melmbantu adaptasi dan pe lnyelsuaian dari sistelm dan disadari ole lh para partisipan dalam 

simtelm telrselbut. Seldangkan fungsi late ln melrupakan konselkuelnsi objelktif yang tidak 

dimaksudkan atau tidak disadari olelh para partisipan  dalam selbuah sistelm. Jika di 

seldelrhanakan fungsi manife ls ialah fungsi yang dike lhelndaki dan disadari dari adanya suatu 

felnomelna sosial, dan fungsi late ln ialah fungsi yang tidak dikelhelndaki atau tidak disadari dan 

dimaksudkan dari adanya felnomelna sosial dalam suatu masyarakat (Yusuf, 2020). 

a. Fungsi manife ls KUR pada masyarakat miskin Delsa Reljoagung yaitu sellain untuk melmbangun 

dan melngelmbangkan usaha juga digunakan untuk pelmelnuhan kelbutuhan konsumsi pribadi, 

masyarakat miskin yang melndapatkan bantuan Kreldit Usaha Rakyat di Delsa Reljoagung 

melnggunakan hasil pinjaman untuk melmelnuhi atau melncukupi kelbutuhan elkonomi 

kelluarga, melmbiayai atau melmbayar spp se lkolah anak, melmbelli motor, dan melmbayar 

hutang, masyarakat miskin juga melnggunakan bantuan KUR untuk melndirikan usaha yang 

tidak produktif dan tidak belrkellanjutan hal ini yang melnyelbabkan usaha tidak belrjalan lagi. 
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b. Fungsi lateln KUR pada masyarakat miskin di Delsa Reljoagung yaitu melnjadi pelnguat 

keltimpangan elkonomi, pelnyalahgunaan bantuan KUR olelh masyarakat miskin dapat 

melmpelrkuat keltimpangan elkonomi atau ke lmiskinan, pelnyalahgunaan ini melngarah pada 

pelngalihan dana bantuan KUR yang se lharusnya di pelrgunakan untuk me lmbangun dan 

melngelmbangkan usaha guna melmpelrbaiki kondisi masyarakat miskin justru dijadikan 

dijadikan konsumsi pribadi yang tidak produktif. Pelnyalahgunaan bantuan KUR olelh 

selbagian masyarakat miskin dapat melmpelrburuk stigma dan ste lrelotypel nelgatif telrhadap 

selluruh kellompok masyarakat miskin, dapat juga melnyelbabkan diskriminasi sosial dan dapat 

melnghambat upaya pelmelrintah dalam melngelntaskan kelmiskinan. Fungsi manife ls dan fungsi 

lateln telrselbut dikeltahui belrdasarkan hasil wawancara dan obselrvasi telrhadap masyarakat 

miskin yang melndapat bantuan KUR. 

3. Tekanan  

Kelmiskinan melnjadi faktor masyarakat atau individu melngalami telkanan dimana 

selselorang telrselbut tidak mampu melmelnuhi kelbutuhan dasar melrelka selpelrti makanan, pakaian, 

obat-obatan dan telmpat tinggal (Priseptian, 2022). Belrdasarkan data kelmiskinan di Delsa 

Reljoagung Keldungwaru belrjumlah 578 pelnduduk. Melnurut Chamsyah kelmiskinan diselbabkan 

olelh hubungan-hubungan komplelks antara individu yang hidup delngan daya lelmah dalam suatu 

tradisi kelluarga, masyarakat dalam ruang struktur sosial yang rumit dan me lnganut sistelm 

modelrn dalam cara produksinya. Adapun selpelrti yang diungkap Robelrt K. Melrton telkanan 

melnjadi faktor selselorang mellakukan tindakan pelnyimpangan, baik dalam hal ke luangan ataupun 

non keluangan, akibat adanya tuntutan e lkonomi dalam ke lluarga, maupun gaya hidup (Christian, 

2022). Relndahnya sumbelr daya dan pe lrsyaratan-pelrsyaratan pelrdagangan yang tidak 

melnguntungkan dipandang selbagai pelnyelbab utama kelmiskinan, maka pelningkatan 

prokdutifitas, akse ls kel pasar, harga yang wajar dari produk-produk yang dihasilkan ole lh 

masyarakat miskin dan delngan melmbelri bantuan se lpelrti pinjaman KUR ini salah satu cara 

melmbelrantas kelmiskinan. Telrdapat belntuk pelnyelbab telrjadinya telkanan pada masyarakat 

miskin di Delsa Reljoagung selpelrti ketidakstabilan keuangan dan keltidakpastian pekerjaan. 

a. Ketidakstabilan Keuangan  

Keltidakstabilan keluangan melnyelbabkan telkanan belsar bagi masyarakat miskin. 

Masyarakat miskin di Delsa Reljoagung melnggunakan bantuan KUR untuk melmelnuhi kelbutuhan 

dasar selhari-hari guna melmpelrtahankan kelhidupan selpelrti makanan, pelndidikan, dan 

konsumtif. Dalam situasi telrselbut belbelrapa masyarakat miskin melngalami kondisi telrdelsak 

untuk melnggunakan dana bantuan KUR guna melmelnuhi kelbutuhan itu daripada 

melnggunakannya untuk melmbangun atau melngelmbangkan tujuan usaha yang selbagaimana 

melstinya. Telrlihat dari hasil wawancara delngan relspondeln, yang melnunjukan faktor-faktor 

telrjadinya telkanan lelbih didominasi olelh karaktelristik individu masyarakat miskin itu selndiri 

selpelrti telkanan tuntutan elkonomi kelbutuhan dalam kelluarga yang tidak melndukung, banyak 

pelngelluaran daripada pelmasukan. 

“Dapat pelnghasilan jualan pop icel yang paling selring itu 35 ribu pelrhari, jualan ini 

saya tidak melngambil untung telrlalu banyak, itung-itung  ya lumayan buat 

pelmasukan jajan anak-anak saja walau tidak dapat melnutupi kelbutuhan selmuanya” 

Belrdasarkan hasil wawancara dari informan EL di atas dapat dijellaskan pelnghasilan dari 

jualan pop icel melndapatkan 35 ribu pelrhari ia melngatakan tidak melngambil untung telrlalu 

banyak karelna dibuat pelmasukkan jajan anak-anak saja dan tidak bisa digunakan melmbelli 

kelbutuhan selmuanya. Keltidakstabilan keluangan inilah yang dapat melmbelrikan telkanan bagi 

masyarakat miskin. Melrelka tidak melmiliki sumbelr daya pelnghasilan yang cukup untuk 
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melmelnuhi kelbutuhan hidup melrelka seltiap harinya. Dari hal ini pelrlunya ada kelsadaran dari 

masyarakat miskin untuk kelluar dari telkanan kelmiskinan telrselbut seldangkan upaya yang 

dilakukan untuk kelluar dari kelmiskinan dipe lrlukan pelran dari individual itu se lndiri selpelrti 

melmpelrgunakan bantuan pinjaman KUR selbagai modal usaha selbagaimana melstinya agar usaha 

dapat belrkelmbang dan pasti kan telrdapat pelmasukkan yang pasti. 

b. Ketidakpastian Pekerjaan  

Keltidakpastian pelkelrjaan dapat melnjadikkan masyarakat miskin tidak me lmiliki masa 

delpan, tidak dapat belkelrja selcara layak dan melnjadikan kelselmpatan untuk belkelrja hilang 

selcara pelrmaneln. Masyarakat miskin selringkali melnghadapi keltidakpastian dalam me lncari 

pelkelrjaan yang stabil dan belrpelnghasilan yang melmadai. Melrelka hanya melmiliki pelkelrjaan 

selmelntara, pelkelrjaan tanpa jaminan sosial, atau tidak ada pelkelrjaan sama selkali. Keltidakpastian 

ini melnciptakan telkanan selcara finansial atau elkonomi, selpelrti halnya yang te lrjadi telrhadap 

masyarakat miskin pelnelrima bantuan KUR di Delsa Reljoagung. 

“Saya belkelrja selbagai kuli bangunan teltapi tidak seltiap hari, selmisal ada orang yang 

melnyuruh atau melmbutuhkan baru saya belrangkat kelrja, telrkadang kalau ada 

pelkelrjaan selpelrti melratakan tanah untuk melmbangun rumah dibelri gaji 50 ribu 

pelrharinya”. 

Selpelrti hasil wawancara di atas de lngan informan SH bawasannya ia belkelrja selbagai kuli 

bangunan dan melndapatkan upah 50 ribu pelrharinya itu pun tidak seltiap hari, jikalau ada yang 

melmelrlukan telnaga kelrjanya baru ia belrangkat kelrja. Keltidakpastian pelkelrjaan ini dapat 

melmbelrikan telkanan pada masyarakat miskin, hal telrselbut juga dapat me lmicu pelningkatan 

angka pelngangguran. Indikator te lrselbut dapat di lihat dari hasil wawancara telrselbut 

keltelrbatasan masyarakat miskin dalam melmpelrolelh keltidakpastian pelkelrjaan, dan upah yang 

relndah. 

SIMPULAN 

Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa tolak ukur kapitalisasi disini yaitu de lngan 

melngelvaluasi aselt produktif dan akse ls pelmbiayaan masyarakat miskin yang me lnelrima tau 

melndapatkan bantuan Kre ldit Usaha Rakyat. Adapun ase lt produktif usaha masyarakat miskin di 

Delsa Reljoagung yaitu selpelrti warung nasi pelcell, toko selmbako, peltelrnakan, dan dagang pop icel, 

seldangkan aksels pelmbiayaan dari bantuan KUR yaitu melndapatkan aksels bantuan selbelsar 15 

juta yang belrtujuan untuk melmbangun atau melngelmbangkan usaha nya. Adanya 

pelnyalahgunaan bantuan KUR yang dilakukan olelh masyarakat miskin di De lsa Reljoagung ini 

diselbabkan olelh belbelrapa faktor yaitu pelrtama keltidakselimbangan nilai dan norma dalam 

masyarakat selpelrti keltidakadilan sosial dan kelbutuhan primelr masyarakat miskin, faktor keldua 

yaitu struktur sosial selpelrti kurangnya pelngawasan, dan diskriminasi, faktor ke ltiga yaitu 

telkanan selpelrti keltidakstabilan keluangan dan keltidakpastian pelkelrjaan yang dialami ole lh 

masyarakat miskin di Delsa Reljoagung. Adapun faktor utama masyarakat miskin mellakukan 

pelnyalahgunaan bantuan KUR yaitu untuk melmelnuhi kelbutuhan elkonomi melrelka selrta 

melmelnuhi kelbutuhan primelr rumah tangga se lpelrti melmbayar biaya spp se lkolah anak, 

melmbellu motor, parabot rumah tangga, dan melmbayar hutang. 
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